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Abstrak. Kinerja karyawan yang memiliki peningkatan efisiensi, menunjukkan kinerja 

karyawan yang ingin dicapai. Dalam perusahaan ini, karyawan menunjukkan masih rendahnya 

kesadaran karyawan terhadap pentingnya disiplin kerja, serta lingkungan kerja yang rendah 

yang muncul di PT Sompo Insurance Indonesia Tangerang karena tidak adanya kekompakan 

dalam kelompok kerja atau ruang kerja yang dibangun. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Lingkungan kerja, Motivasi kerja dan Displin Kerja terhadap kinerja 

karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Objek 

penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja PT Sompo Insurance Indonesia Tangerang 

dengan populasi sebanyak 62 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-

probability sampling dengan jumlah sampel 62 orang berstatus karyawan tetap. Metode analisis 

yang digunakan adalah Smart- PLS Structural Equation Model (SEM) untuk mengkonfirmasi 

teori, selain itu dapat digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel 

laten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dan Displin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata kunci: Lingkungan kerja, Motivasi kerja, Displin Kerja dan kinerja karyawan 

 

Abstract. The performance of employees who have increased efficiency, shows the 

performance of employees to be achieved. In this company, employees show that employees' 

awareness is still low on the importance of work discipline, as well as a low work environment 

that appears at PT Sompo Insurance Indonesia Tangerang due to the lack of cohesiveness in the 

work group or an unpleasant work space. This study aims to examine and analyze the work 

environment, work motivation and work discipline on employee performance. The method used 

in this study is a quantitative method. The object of research is all employees who work at PT 

Sompo Insurance Indonesia Tangerang with a population of 62 people. The sampling technique 

used is non- probability sampling with a total sample of 62 people with permanent employee 

status. The approach used in this research is the Smart-PLS Structural Equation Model (SEM) 

analysis tool to confirm the theory, besides that it can be used to explain whether or not there is 

a relationship between latent variables. The results showed that the work environment had a 

positive and insignificant effect on employee performance. Work motivation has a positive and 

significant effect on employee performance and work discipline has a positive and significant 

effect on employee performance. 

Keywords: work environment, work motivation, work discipline and employee performance 
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PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia adalah harta atau asset yang paling berharga dan paling penting yang 

dimiliki oleh suatu organisasi, karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh sumber 

daya manusia Menurut (Ramli dan Soelton 2018). Dan Sumber daya manusia dalam organisasi 

merupakan faktor yang sangat penting bagi keefektifan berjalannya kegiatan didalam 

organisasi. Sumber daya manusia yang ada juga harus dituntut untuk berkontribusi dalam 

mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi. Didalam organisasi manapun pasti 

berusaha agar terciptanya situasi kerja yang harmonis dan Lingkungan kerja yang harmonis 

juga diharapkan bagi karyawan yang bekerja di instansi atau perusahaan. Selain itu agar 

aktivitas organisasi berjalan dengan baik harus didukung oleh unsur-unsur lain untuk mencapai 

tujuan organisasi. Adapun unsur tersebut seperti suasana lingkungan kerja antar pegawai. Hal 

ini sangat penting untuk mendapatkan perhatian dari kantor karena pegawai sering enggan 

berkerja karena tidak adanya kekompakan dalam kelompok kerja atau ruang kerja yang tidak 

menyenangkan. (Sedarmayanti, 2018). 

Khomsahrial Romli (2015), Lingkungan kerja adalah sarana dan prasarana kerja yang 

ada disekitar karyawan yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang 

dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

Lingkungan kerja ini meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 

kebersihan, pencahayaan, ketenangan, suhu udara termasuk juga hubungan kerja antara orang-

orang yang ada ditempat tersebut. Akan tetapi Motivasi kerja adalah keadaan atau kondisi yang 

mendorong, merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tugas kerja yang 

diamanatkan padanya sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasinya. Menurut Safitri (2016) 

Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting, 

karena semakin baik disiplin kerja karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya, sedangkan apabila tidak adanya penerapan disiplin kerja yang baik akan sulit bagi 

perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2018). 

Penelitian akan diteliti oleh peneliti di PT. Sompo Insurance Indonesia Tangerang. PT 

Sompo Insurance Indonesia merupakan anggota dari Sompo Holdings. Dengan target strategis 

menyeluruh untuk menjadi salah satu perusahaan asuransi umum terkemuka di Indonesia. 

Kinerja adalah kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk pekerjaan karyawan dan 

merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Namun pada 

kenyataannya masih ditemukan masalah yang berkaitan dengan kinerja karyawan pada PT 

Sompo Insurance Indonesia Tangerang yang salah satunya diindikasikan dengan pencapaian 

target yang belum optimal. 

Fenomena yang terjadi di perusahaan PT Sompo Insurance Indonesia Tangerang Salah 

satu yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah Lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap kinerja karyawan. Untuk pencapain kinerja 

karyawan yang baik perusahaan harus dapat mengkondisikan bagaimana dan seperti apa 

lingkungan kerja yang cocok dan nyaman bagi para karyawan, dengan terpenuhinya 

perlengkapan yang dibutuhkan itu cenderung lebih disukai oleh karyawan serta terjalinnya 

hubungan yang baik antar sesama rekan kerja, Namun lingkungan kerja yang rendah yang 

muncul di PT Sompo Insurance Indonesia Tangerang. Adapun seperti suasana lingkungan kerja 
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antar pegawai, karyawan sering enggan berkerja karena tidak adanya kekompakan dalam 

kelompok kerja atau ruang kerja yang tidak menyenangkan. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Kinerja Karyawan. Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan 

mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut 

juga sebagai standar pekerjaan (job standard) (Bangun, 2012) 

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama dalam periode waktu 

tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Edison, 

2016). 

 

Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja adalah segala yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan (Nurhayati et al., 2016). 

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting bagi karyawan dalam 

bekerja. Lingkungan kerja yang baik atau kondisi kerja yang baik mampu memberikan motivasi 

untuk bekerja akan berpengaruh terhadap semangat karyawan dalam bekerja (Sunyoto, 2017). 

 

Motivasi Kerja. Motivasi kerja adalah keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau 

menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tugas kerja yang diamanatkan padanya 

sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasinya. Motivasi diartikan sebagai hal yang dapat 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (Noor, 2018). Motivasi kerja dapat berasal dari 

luar diri karyawan ataupun dari dalam diri karyawan itu sendiri. Motivasi merupakan 

serangkaian proses membangkitkan (arouse), mengarahkan (direct) dan menjaga (maintain) 

perilaku manusia menuju pada pencapaian tujuan (Wibowo, 2017). 

 

Disiplin Kerja. Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota 

organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut (Nugraha, 2017). Disiplin juga 

merupakan hal yang mempengaruhi kinerja karyawan karena semakin tinggi disiplin karyawan 

semakin tinggi prestasi diraihnya. Disiplin merupakan kepatuhan, kesediaan, kesadaran 

karyawan untuk mematuhi peraturan dan norma-norma perusahaan. Karena dengan disiplin 

karyawan lebih teratur dalam mencapai tujuan perusahaan. Disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah sutau perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Berdasarkan tinjauan teoritis kajian Pustaka 

 

Hasil penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran diatas, berikut adalah hipotesis yang disusun 

penulis, yaitu: 

H1: Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan H2: 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H3: Displin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE  

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuanitatif kausal, yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 62 karyawan di PT Sompo 

Insurance Indonesia Cabang Tangerang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut Sugiono (2017) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam hal ini 

peneliti mengambil keseluruhan anggota populasi yaitu sebanyak 62 responden sebagai 

karyawan tetap. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Component atau 

Variance Based Structural Equation Model dimana dalam pengolahan datanya menggunakan 

program Partial Least Square (Smart- PLS) versi 3.0 PLS. PLS (Partial Least Square) untuk 

mengkofirmasi teori, selain itu dapat digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan 

antara variabel laten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi 

Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui instrumen kuesioner penelitian yang disebarkan pada responden berjumlah 62 

karyawan di PT Sompo Insurance Indonesia Cabang Tangerang. Setelah dilakukan penyebaran 

kuesioner, diketahui bahwa kuesioner yang disebar kepada responden penelitian sebanyak 62 

responden dan tidak mengalami pengurangan saat dilakukan pengembalian kuesioner. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
  

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa semua indikator telah memenuhi convergent validity 

karena memiliki nilai loading factor diatas 0.50 (Ghozali, 2017). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian composite reliability dan cronbach’s alpha 

menunjukan nilai yang memuaskan, karena seluruh variabel laten memiliki nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha ≥ 0,70. Hal ini berarti seluruh variabel laten dikatakan reliabel. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

  

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa Model struktural mengindikasi bahwa model pada 

variabel kinerja karyawan dapat dikatakan moderat sebab memiliki nilai diatas 0.564. Model 

pengaruh variabel laten independen (Kepuasan kerja, kompensasi, dan komitmen organisasi) 



Harahap 153-164 Jurnal  SWOT, Volume XI, No 2, Mei 2021 

 

158 
 
 

terhadap kinerja karyawan memberikan nilai R-square sebesar 0.614 yang dapat 

diinterprestasikan bahwa variabilitas konstruk kinerja karyawan yang dapat dijelaskan oleh 

variabilitas konstruk kinerja karyawan, dapat dijelaskan sebesar 61,4% sedangkan 38.6% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 
  

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T- statistik sebesar 1.787 dan nilai 

original sample sebesar 0.212 Nilai T-statistik lebih dari nilai T-table 1.96 dan nilai original 

sample menunjukkan nilai positif, hasil ini menunjukan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan Hasil uji hipotesis pada penelitian ini 

diperoleh hasil nilai T-statistik sebesar 2.597 dan nilai original sampel sebesar 0.282 Nilai T-

statistik lebih dari nilai T-table 1.96 dan nilai original sample menunjukkan nilai positif, hasil 

ini menunjukan bahwa Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Hasil uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistik sebesar 4.578 

dan nilai original sample sebesar 0.519 . Nilai T-statistik lebih dari nilai T-table 1.96 dan nilai 

original sample menunjukkan nilai positif, hasil ini menunjukan bahwa Displin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Pembahasan Hasil Penelitian. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T- 

statistik sebesar 1.787 dan nilai original sample sebesar 0.212 Nilai T-statistik lebih dari nilai 

T-table 1.96 dan nilai original sample menunjukkan nilai positif, hasil ini menunjukan bahwa 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan, hasil 

penelitian ini yang selaras dengan hasil penelitian Anastasia Febbyani dan Ronnie Resdianto 

Masman (2019) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan arti nya Lingkungan kerja merupakan penilaian mengenai suatu 

kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting    

dalam     menciptakan kinerja karyawan. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kinerja organisasi, dan sangat penting untuk atasan memperhatikan lingkungan dan suasan di 

tempat bekerja, 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistik sebesar 2.597 dan 

nilai original sampel sebesar 0.282 Nilai T-statistik lebih dari nilai T-table 1.96 dan nilai 
original sample menunjukkan nilai positif, hasil ini menunjukan bahwa Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini memperkuat penelitian selaras yang 
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dilakukan oleh Nor, dkk (2017), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan secara positif dan signifikan artinya Motivasi 

menjadi penting karena motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan antusisas 

untuk mencapai produktifitas dan prestasi kerja yang tinggi. Dengan adanya motivasi maka 

akan mendorong semangat kerja seseorang agar mencapai tujuan organisasi serta nilai – nilai 

yang terkandung di rasakan oleh para karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistik sebesar 4.578 dan 

nilai original sample sebesar 0.519 . Nilai T-statistik lebih dari nilai T-table 1.96 dan nilai 

original sample menunjukkan nilai positif, hasil ini menunjukan bahwa Displin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Jika dalam suatu organisasi, 

karyawan bekerja dengan disiplin dan sesuai dengan aturan yang telah ditentukan maka semua 

pekerjaan dapat dilakukan dengan baik, efisien dan efektif sehingga kinerja mereka semakin 

meningkat dan tujuan organisasi juga dapat dicapai. Karena disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, maka perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi agar 

kinerja karyawan semakin meningkat pula. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 

Halim, dkk (2016), Mahardika, dkk (2016), Putriningrum, dkk (2010 ) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Kinerja karyawan Hal ini membuktikan bahwa Lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi. Motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, motivasi kerja masih berada dalam kategori di 

terima. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan untuk 

meningkatkan motivasi karyawan. Displin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan menunjukkan bahwa motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras 

dan antusisas untuk mencapai produktifitas dan prestasi kerja yang tinggi. Dengan adanya 

motivasi maka akan mendorong semangat kerja seseorang agar mencapai tujuan organisasi. 

Disarankan PT Sompo Insurance Indonesia Tangerang agar mampu mendorong 

karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 

organisasi, dan sangat penting untuk atasan memperhatikan lingkungan dan suasan di tempat 

bekerja. Perusahaan diharapkan mampu memberikan Motivasi agar setiap karyawan mau 

bekerja keras dan antusisas untuk mencapai produktifitas dan prestasi kerja yang tinggi. Karena 

secara otomatis membantu mencapai tujuan organisasi serta nilai – nilai yang terkandung di 

rasakan oleh para karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dan juga memberikan 

landasan wajib agar karyawan bekerja dengan disiplin dan sesuai dengan aturan yang telah 

ditentukan maka semua pekerjaan dapat dilakukan dengan baik, efisien dan efektif. Karena 

disiplin kerja perlu dipertahankan dan ditingkatkan demi kinerja karyawan semakin meningkat 

pula. 
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